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ABSTRACT

Kidney failure is a condition in which one or both kidneys do not function properly. In recent years, cases of kidney
failure have increased and have attacked various ages, even teenagers and children are increasingly experiencing
kidney failure and must undergo hemodialysis. Early detection and prevention of kidney failure is essential to reduce
long-term adverse effects. Therefore, counseling about caring for the kidneys is carried out, one of which is to prevent
kidney failure by increasing public knowledge, especially teenagers. The purpose of this counseling is to provide
knowledge to the community, especially teenagers, so that they have sufficient knowledge about the kidneys so that they
can prevent kidney failure from an early age. The counseling method is by presentation using powerpoint media
regarding the importance of kidney function, factors that can cause kidney failure and how to prevent kidney failure.
The activity begins with a pre-test and ends with a post-test to see the level of success of the counseling through
increasing knowledge from respondents. The results of the counseling obtained all counseling participants had a post-
test score with an average higher than the pre-test. Conclusion: There was an increase in knowledge about the kidneys
among counseling participants, so it is hoped that they can change their behavior and apply their knowledge to everyday
life in the community.
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ABSTRAK

Gagal ginjal merupakan kondisi dimana satu atau kedua ginjal tidak berfungsi dengan baik. Beberapa tahun terakhir
kasus gagal ginjal semakin meningkat dan menyerang berbagai usia, bahkan remaja dan anak-anak semakin banyak
yang mengalami gagal ginjal serta harus menjalani proses hemodialisa. Deteksi dini dan pencegahan gagal ginjal sangat
penting untuk mengurangi dampak buruk jangka panjang. Oleh karena itu penyuluhan mengenai ginjal ini dilakukan
salah satunya untuk mencegah terjadinya penyakit gagal ginjal melalui peningkatan pengetahuan masyarakat khususnya
para remaja. Tujuan dari penyuluhan ini adalah untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat khususnya remaja
agar mereka mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai ginjal sehingga mereka dapat melakukan pencegahan
terjadinya gagal ginjal sejak dini. Metode penyuluhan dengan cara presentasi menggunakan media power point
mengenai pentingnya fungsi ginjal, faktor yang dapat menyebabkan gagal ginjal serta cara mencegah terjadinya gagal
ginjal. Kegiatan diawali dengan pre-test dan diakhiri dengan post-test untuk melihat tingkat keberhasilan penyuluhan
melalui peningkatan pengetahuan dari responden. Hasil penyuluhan didapatkan seluruh peserta penyuluhan memiliki
nilai post-test dengan rata-rata lebih tinggi dari pre-test. Kesimpulan : Terjadi peningkatan pengetahuan mengenai ginjal
pada peserta penyuluhan, sehingga diharapkan dapat merubah perilaku dan menerapkan pengetahuan mereka pada
kehidupan sehari-hari di masyarakat.

Kata Kunci: Penyuluhan; Gagal Ginjal; Remaja;

PENDAHULUAN

Ginjal merupakan organ yang sangat vital dalam tubuh manusia, dengan fungsi utamanya untuk
menyaring darah secara terus menerus dan mengeluarkan zat sisa yang berbahaya melalui urine. Selain itu
ginjal juga berfungsi dalam pengaturan cairan tubuh, keseimbangan asam basa serta elektrolit tubuh dan juga
memproduksi hormon yang berperan dalam pengendalian tekanan darah (Reaginta et al. 2022) (Amani et al.
2022). Maka dari itu masyarakat wajib memahami pentingnya fungsi ginjal melalui penyuluhan atau media
informasi lainnya.

Gagal ginjal merupakan suatu penyakit dimana terjadi penurunan fungsi organ ginjal, penyakit ini
dapat timbul akibat kerusakan pada proses filtrasi dan ekskresi dalam ginjal (Maghfiroh et al. 2023) (Crisanto
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et al. 2022). Berdasarkan riskesdas tahun 2018, diketahui bahwa penyakit ginjal termasuk ke dalam penyakit
tidak menular (PTM), yang merupakan penyakit kronis yang tidak dapat ditularkan dari individu ke individu
lainnya. Prevalensi penyakit ginjal ini mengalami peningkatan dan menjadi penyebab kematian ke 10 di
Indonesia (Reaginta et al. 2022). Penyakit ini dapat disebabkan oleh penyakit lain seperti anemia, hipertensi
dan diabetes melitus (Shaleha et al. 2023).

Peningkatan prevalensi dan insiden gagal ginjal kronis dapat terjadi karena beberapa faktor resiko.
Beberapa faktor tersebut diantaranya adalah usia, riwayat keluarga dengan gagal ginjal, diabetes mellitus,
penyakit jantung, anemia, hipertensi, obesitas serta penggunaan obat-obatan (Purgoti et al. 2023). Menurut
data riskesdas tahun 2018 juga faktor utama gagal ginjal kronis meliputi hipertensi, obesitas dan diabetes
melitus. Dengan demikian, selain masyarakat mengetahui fungsi ginjal, mereka juga harus terpapar informasi
tentang berbagai penyakit yang dapat menjadi pencetus timbulnya gagal ginjal supaya dapat mencegahnya
sedini mungkin.

Hipertensi, diabetes melitus dan obesitas merupakan faktor yang beresiko menyebabkan terjadinya
penyakit ginjal. Hipertensi ini merupakan kenaikan tekanan darah baik sistolik maupun diastolik, dimana
tekanan darah yang tinggi akan meningkatkan resiko terjadinya komplikasi (Fitrianah et al. 2023)
(Telaumbanua and Rahayu 2021). Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang terjadi karena pankreas
tidak menghasilkan cukup insulin, atau tidak secara efektif menggunakan insulin yang dihasilkannya (Ardila
et al. 2024). Penyakit diabetes merupakan permasalahan kesehatan masyarakat, yang seringkali tidak
terdeteksi. Onset atau mulai terjadinya penyakit diabetes sekitar tujuh tahun sebelum diagnosa ditegakkan.
Faktor berikutnya Obesitas yang memiliki kontribusi penting terhadap kejadian penyakit tidak menular
seperti diabetes melitus, dimana terjadinya peningkatan obesitas di seluruh dunia memiliki dampak penting
pada gangguan kesehatan dan penurunan kualitas hidup, prevalensinya meningkat dengan cepat karena
perubahan gaya hidup konsumsi tinggi kalori (Sulistyowati et al. 2024) (Dianah et al. 2022). Menghindari
beberapa masalah ini di Indonesia dilakukan dengan menambah tingkat kesadaran masyarakat dalam
membuat perubahan gaya hidup yang lebih sehat (Telaumbanua and Rahayu 2021) (Umah, Zahroh, and
Kinarti 2023) (Wido Mukti et al. 2021).

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penting penting bagi remaja untuk mengadopsi gaya hidup
aktif dan berpartisipasi dalam aktivitas fisik secara teratur untuk mencegah terjadinya penyakit tidak menular
yang menjadi faktor resiko terjadinya gagal ginjal (Syaripudin and Purbasari 2023). Maka pada pengabdian
masyarakat kali ini dilakukan peningkatan kesadaran masyarakat dalam memperbaiki pola hidup sehingga
dapat melakukan pencegahan terjadinya beberapa penyakit yang menjadi faktor resiko terjadinya gagal
ginjal, yang dilakukan melalui penyuluhan yang bertemakan “Sayangi Ginjal Anda” pada sekelompok
masyarakat yang sebagian besar terdiri dari usia remaja.

METODE

Pengabdian masyarakat kali ini mengambil tema sayangi ginjal anda, dengan cara memberikan
penyuluhan menyampaikan informasi kepada masyarakat dengan bantuan power point presentasi, dan
pengisian kuesioner. Peserta terdiri dari sekelompok masyarakat dengan kriteria merupakan remaja dan usia
muda rentang usia 18 — 30 tahun, dimana kelompok tersebut merupakan mahasiswa dan mahasiswi yang
tinggal di tempat kos yang sebagian besar mempunyai pola hidup kurang teratur. Kuesioner diberikan dua
kali yaitu di awal sebelum penyuluhan tersebut dilaksanakan. Hal ini dimaksudkan untuk dapat menilai
apakah terdapat peningkatan pengetahuan dari peserta penyuluhan tersebut. Secara garis besar tahapan
kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut :

:> Persiapan Pelaksanaan
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Pada tahapan survey dilakukan analisis dan diskusi mengenai tema yang dibutuhkan saat ini oleh
masyarakat. Persiapan penyuluhan meliputi pembuatan materi, penyusunan kuesioner serta menentukan
teknis penyampaian penyuluhan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu pengisian
kuesioner di awal, yang dilanjutkan dengan pemberian materi, setelah itu dilakukan pengisian kuesioner
pasca penyuluhan. Evaluasi dilakukan dengan menganalisis data hasil penilaian kuesioner sehingga dapat
diketahui seberapa besar peningkatan pengetahuan peserta penyuluhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dalam bentuk penyuluhan tentang ginjal yang
meliputi fungsi utama ginjal, faktor yang dapat menyebabkan penyakit ginjal serta cara pencegahan penyakit
ginjal. Pre-test dan pos-test yang telah dilakukan menggambarkan kenaikan tingkat pengetahuan dari peserta,
secara jelas dapat dilihat pada grafik berikut ini :

Hasil Penilaian Kuesioner
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Gambar 1. Grafik Hasil Penilaian Kuesioner

Menurut Sistem Kesehatan Nasional, tanggung jawab kesehatan wajib dimiliki oleh setiap elemen,
tentunya yang paling utama oleh masyarakat luas dan pemberian edukasi oleh tenaga kesehatan (Shaleha et
al. 2023). Hasil penyuluhan memperlihatkan kenaikan yang signifikan dimana rata-rata nilai sebelum adalah
3,4 sedangkan rata-rata nilai sesudah penyuluhan sebesar 8,9.

Nilai kuesioner tersebut diolah dengan menggunakan SPSS (IBM SPSS Statistic 20), untuk melihat
signifikansi dari kenaikan nilainya, didapat hasil sebagai berikut :

Tabel 1. Uji Beda Nilai Pretest dan Postest

Parameter N P (Value)
Pretest terhadap 15 0.000
postest

Pada tabel tersebut dapat terlihat bahwa nilai pretest dan postest berbeda secara signifikan dengan nilai
value 0.000. Hal ini menunjukan terdapat peningkatan yang signifikan dari pengetahuan para peserta
penyuluhan. Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan adalah dengan memberikan penyuluhan atau
pelatihan sebagai sarana pemberian pendidikan. Penyuluhan merupakan suatu metoda yang banyak dipakai
dalam upaya meningkatkan tingkat pengetahuan. Penyuluhan merupakan proses menyampaikan informasi
dan pengetahuan kepada individu atau kelompok dengan tujuan meningkatkan pemahaman mereka tentang
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topik tertentu (Manalu et al. 2023).

Perilaku yang didasari oleh pengetahuan dapat bersifat langgeng, apalagi jika pengetahuan yang
diberikan sampai tahap penerapan (Purwaningrum, Rini, and Saurina 2018). Pada penyuluhan yang telah
dilakukan untuk sekelompok remaja ini terjadi peningkatan tingkat pengetahuan yang cukup signifikan,
diharapkan peserta dapat juga memahami dan menerapkan pengetahuan tersebut pada perilaku sehari-hari,
sehingga hal ini akan sangat berdampak pada pola hidup yang akan dijalankan. Dengan demikian di masa
yang akan datang akan berpengaruh juga pada tingkat kesehatan para peserta penyuluhan yang diharapkan
dapat memperbaiki juga tingkat kesehatannya, khususnhya yang berkaitan dengan pencegahan terjadinya
gangguan pada organ ginjal.

SIMPULAN

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan dalam bentuk penyuluhan ini
didapatkan hasil yang baik yaitu berupa peningkatan tingkat pengetahuan dari peserta yang secara signifikan
berbeda antara sebelum dengan sesudah mengikuti penyuluhan, diharapkan peserta dapat
mengimplementasikan pengetahuannya pada diri sendiri dan menyebarluaskannya pada masyarakat di
sekitarnya. Hal ini akan sangat membantu dalam upaya pencegahan terjadinya penyakit gagal ginjal yang
merupakan salah satu jenis penyakit tidak menular dimana upaya preventifnya dapat dilakukan dengan
meningkatkan tingkat pengetahuan masyarakat.
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